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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dalam kesimpulan merancang sebuah kampanye dengan topik yang 

belum pernah diangkat menjadi kampanye menjadikan tantangan penulis untuk 

memastikan perancangan kampanye dapat berhasil sesuai tujuan kampanye JARI. 

Permasalahan yang diangkat dalam perancangan ini dikarenakan kurangnya 

kesadaran dan edukasi dalam cidera tangan akibat gerakan repetitif serta minimnya 

informasi yang interaktif dan efektif mengenai topik tersebut. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan angka cidera tangan meingkat dan fungsi tangan menjadi berkung 

sangat jauh jika tidak diatasi dengan edukasi mencegah terjadinya cidera sindrom 

de quervain dan cidera tangan yang lain akibat gerakan repetitif. Sebagai solusi 

penulis melakukan perancangan sebuah website interaktif mengenai edukasi dan 

mencegah terjadinya cidera tangan yang menggunakan metode design thinking.  

Berdasarkan data yang diperoleh penulis menunjukkan masyarakat tidak 

mengetahui adanya cidera tangan akibat gerkan repetitif karena smartphone serta 

kurangnya media informasi edukasi yang mencakupi informasi yang jelas secara 

visual dan panduan latihan secara step by step. Dalam perancangan design thinking 

tercipta sebuah kampanye website interaktif bernama JARI (Jaga Aktifitas Repetitif 

Ibu Jari) yang tevalidasi secara fungsi dan efektifnya melalui alpha test, verifikasi 

data, dan beta test dengan respon hasil yang positif. Validasi konten yang dilakukan 

penulis kepada ahli fisioterapi maka, perancangan sebuah wesite yang telah 

dikonformasi akurat dan kelengkapan informaasi yang disampaian terbilag lengkap 

dansesuai yang dibutuhkan. Dengan begitu, perancangan kampanye menggunkan 

website interaktif JARI terimplementasi desain yang sesuai dengan yang 

diharapkan penulis dapat memberikan edukasi dan pencegahannya bagi targer 

audiens dalam memperbaiki gaya hidup sehat dalam aktifitas menggunakan 

samrtphone tidak terganggu. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan tahapan perancangan, penulis mendapatkan sarandari 

ahli kampanye bagi peneliti lain dengan topik yang serupa di masa mendatang dan 

di penghujung akhir ini untuk selalu memberhatikan behavior dan mencari peluang 

untuk memulai suatu kampanye dan mengusahakan dalam segala aspek rencana 

kampanye dapat dijangkau sesuai dengan target audiens. Penulis mendapatkan 

beberapa saran untuk dosen/peneliti dan universitas. Saran tersebut ditunjukkan 

untuk sang peneliti yang akan mengangkat topik yang sama atau mirip dengan topik 

cidera tangan baik cidera de quervain dan cidera tangan lainnya akibat gerakan 

repetitif.  

1. Dosen/Peneliti 

Penulis menyarankan dalam melakukan pengumpulan data 

dipaastikan data-data dari sumber yang terpercaya yang berkaitan dengan 

topik  pembahasan sperti melalui artikel jurnal sebelum memilih topik 

terebut sebagai perancangan tugas akhir. Dalam pengumulan data dan 

perancangan dapat memanfaatkan dan mengatur waktu sebaik mungkin 

untuk menghasilkan penelitian dan perancangan yang maksimalam dalam 

waktu perngerjaan yang singkat. 

2. Universitas 

Penulis menyarankan untuk pihak universitas membuat sebuah 

waktu atau timeline dengan baik, sehingga penulis atau peeliti dapat 

memilik waktu yang seusai dengan kemampuan dan tenaga lebih dalam 

merancangan sebuah kampanye dalam bentuk website interaktif. 

 

 

 

 

 

 


